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RINGKASAN 
 
 

Grafit merupakan allotropi karbon yang mempunyai pori dan konduktivitas 
termal yang tinggi sehingga dapat berfungsi sebagai penghantar arus. Grafit banyak 
dimanfaatkan, antara lain sebagai bahan konstruksi dalam peralatan kimia, bahan batu 
baterai, dan  reaktor nuklir. Salah satu penggunaan grafit yang potensial adalah 
sebagai komponen batu baterai. Grafit dari sisa batu baterai masih bisa dimanfaatkan. 
Salah satu pemanfaatannya antara lain adalah sebagai komponen dalam Elektroda 
Selektif Ion (ESI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
grafit bekas sebagai penghantar dalam ESI dan membuat ESI Iodida yang terdiri atas 
campuran AgI, parafin, dan grafit bekas dengan 3 komposisi serta mempelajari 
karakter ESI yang dibuat meliputi koefisien selektivitas, faktor Nernst, limit deteksi, 
waktu respon, dan waktu hidup 

Dalam penelitian ini dibuat tiga komponen elektroda yang terdiri dari 
campuran AgI, parafin, dan grafit bekas dengan perbandingan (1) 90:5:5, (2) 85:5:10, 
(3) 80:5:15. Pengukuran potensial elektroda dilakukan dengan menggunakan 
pHmeter. Dari data yang diperoleh digunakan untuk mempelajari karakter ESI Iodida 
yang meliputi nilai faktor Nernst, limit deteksi, waktu respon, waktu hidup, dan 
koefisien selektivitas terhadap ion-ion penggaggu seperti Cl-, Br-, NO3

-, SCN-, CO3
2-, 

SO4
2-, dan C2O4

2-. 
Dari data yang diperoleh didapatkan hasil untuk elektroda (1) memiliki faktor 

Nernst 55,24 mV/dekade dengan daerah kerja pada konsentrasi 1.10-1–1.10-5 M, dan 
waktu hidup 2 hari. Untuk elektroda (2) memiliki nilai faktor Nernst sebesar       
52,67 mV/dekade dengan daerah kerja pada konsentrasi 1.10-1–1.10-5. Sedangkan 
untuk elektroda (3) memiliki nilai faktor Nernst sebesar 26,34 mV/dekade dengan 
daerah kerja pada konsentrasi 1.10-1–1.10-4. Urutan ion pengganggu beradasarkan 



kemampuannya dalam menganggu kinerja ESI adalah  SO4
2- < NO3

- < Br- < Cl- < 
SCN- < C2O4

2- < CO3
2-. Ion yang sangat mengganggu adalah ion SCN-, CO3

2-,dan 
C2O4

2-. Ion-ion yang sedikit menggganggu adalah ion Cl-, Br-, dan NO3
-. Sedangkan 

ion yang tidak mengganggu adalah ion SO4
2-. Dengan melihat hasil di atas dapat 

dikatakan bahwa grafit bekas dapat dimanfaatkan untuk pembuatan ESI. 
 
 
 
 
 

SUMMARY 
 

 
Graphite is an allotropic carbon that has pores and high thermal conductivity, 

therefore it can be used as a conductor. Graphite is used extensively, for example as 
construction materials in chemical tools, batteries, nuclear reactors, etc. One of the 
potential use of graphite is as battery. Graphite from wasted battery also can be used, 
one of them as a part of the Ion Selective Electrode (ISE). This research is aim to 
know the influence of wasted graphite on ISE and to make the ISE Iodide that 
contains of alloy of AgI, paraffin, and secondhand graphite with 3 compositions, and 
also to study the ISE characters that contains of selectivity coefficients, Nernst 
factors, detections limit, respon time, and lifetime. 

On this research was made three components of electrodes that contains of 
AgI, paraffin, and secondhand graphite with comparisons (1) 90:5:5, (2) 85:5:10, (3) 
80:5:15. Electrode potential measurements used pHmeter. From the data can be used 
to study the ISE characters that contains of Nernst factors, detections limit, respon 
time, lifetime, and selectivity coefficients about the interference ions, for example  
Cl-, Br-, NO3

-, SCN-, CO3
2-, SO4

2-, dan C2O4
2-. 

From the data obtained for electrode (1) had Nernst factor 55,24 mV/decade 
with working area at consentrations of 1.10-1–1.10-5 M, and lifetime of 2 days. 
Electrode (2) had Nernst factor 52,67 mV/decade with working area at consentrations 
1.10-1–1.10-5. Whereas for electrode (3) had Nernst factor 26,34 mV/decade with 
working area at concentrations 1.10-1–1.10-4. Interference ion sequences based on 
their capability to influence the ISE are SO4

2- < NO3
- < Br- < Cl- < SCN- < C2O4

2- < 
CO3

2-. The ions of SCN-, CO3
2-and C2O4

2- much influenced to the ISE, while Cl-, Br-, 
and NO3

- had little influence. Whereas SO4
2- had no effect to ISE. From the results 

can be concluded that the wasted graphite can be use as ISE. 
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